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> S5 2The existence of earnings management practices is often found in the company, so it becomes

goﬁa@ toffndo research related to earnings management because with this research can illustrate the
(;méﬂil\@tl@ and behavior of managers that can encourage managers to make earnings management when
gogaqgatg fmoﬂmal reporting in a certain period. In this study also aims to determine whether free cash flow,
Hlﬁd@dgollg and profitability have an influence on earnings management. The theory used to underlie this

ges"gagchés agncy theory.

ghgrgsu% 0]% test shows the significance of 0.04 is smaller than o (0,05). Meanwhile, FCF has a significance
va@mfo 0. 02asmaller than o (0.05). DIV has a significance value of 0.16 greater than o (0.05). ROA has a
5|g‘mﬁ3cance \glue of 0.01 smaller than a (0.05). And in this study adjusted R*value of 4,0%.

(‘D D
Tha résults shéwed that the variable free cash flow has a significant negative effect on earnings management,
ang’ pgofltablfjgy has a significant positive effect on earnings management, while the dividend policy variable has
no%lgmflcanéffect on earnings management.
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Kenggrds Eairnlng Management, Free Cash Flow, Dividend Policy, Profitability.
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- ABSTRAK
Adanya praktik-praktik manajemen laba seringkali ditemukan di dalam perusahaan, sehingga menjadi
peﬁtns_i;g untuk dilakukan penelitian berkaitan dengan manajemen laba karena dengan adanya penelitian ini dapat
men@ambae?n adanya motivasi dan perilaku manajer yang dapat mendorong manajer melakukan manajemen
laba saat pelaporan keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini juga bertujuan untuk
m@gétahw apakah free cash flow, kebijakan dividen dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen
Iat@ §e0r| )ﬁ]g digunakan untuk mendasari penelitian ini adalah teori agensi.
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H%§|Bu1| Fwenunjukkan signifikasi sebesar 0,04 lebih kecil dari o (0,05). Sedangkan, FCF memiliki nilai
s@nﬁkanm Sebesar 0,02 lebih kecil dari a (0,05). DIV memiliki nilai signifikansi sebesar 0,16 lebih besar dari
(1} @5) ROAAMemiliki nilai signifikansi sebesar 0,01 lebih kecil dari o (0,05). Dan nilai adjusted R? pada
penelitian m%ebesar 4,0%.

=
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel free cash flow berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba, dan pra.jtabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan variabel kebijakan
dividen tidalﬂJerpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci® Manajemen Laba, Free Cash Flow, Kebijakan Dividen, Profitabilitas.
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(Scotf; 2015: 445),

Manajemen laba merupakan pilihan yang
dilakukan olely manajer dengan memanfaatkan
kebijakan akgntansi (akrual) atau dengan tindakan
nyata— untuke mencapai pelaporan laba tertentu
Definisi manajemen laba
@&@ut Scott menjelaskan bahwa manajemen laba
tidak® selalu™ merupakan usaha manajer dalam
3@_1;1@ |puda5| suatu informasi yang terdapat di
ia@r&gn keuangan melainkan manajemen laba juga
g]@ug*akan Upaya manajer dalam memanfaatkan
geﬁuqkaﬂ akitial sesuai dengan standar akuntansi
befteima’ umum (GAAP) untuk  mengatur
Re&n@n@n fHealy & Wahlen, 1999) menyatakan
%a@wé naanajémen laba terjadi ketika para manajer
ﬁnéﬁ@ur@kan judgement dalam memilih metode
ge%p@raﬁ kewangan berdasarkan ekonomi bisnis
Ee@séhﬁn yang berpotensi untuk meningkatkan
Rilgi gkL@tanm akan tetapi laporan keuangan yang
fhetupakan hasil dari praktik manajemen laba belum
@rﬁ_w aEan mencerminkan kondisi perusahaan
selgpr@rnya Maka dari itu, manajemen laba dapat
mengurangi Keandalan dan sensivitas dari laporan
keﬁarigan syatu perusahaan sehingga dapat
meny@’satkan pemakai laporan keuangan dalam
pee;g@nbllan keputusan. Menurut Gumanti (2000),
ma?1a]§men Faba menjadi menarik untuk diteliti
ka@n% dapat’memberikan gambaran akan perilaku
maha;i_,er dalam melaporkan kegiatan usahanya pada
suélUCperlode tertentu, yaitu adanya kemungkinan

Inya Hmiotivasi tertentu yang mendorong
melfeﬁa untuk mengatur data keuangan yang
dllgperkan Dengan mengetahui motivasi dan
fal&ogfaktor yang mempengaruhi manajemen laba
dlha@)kan dapat meminimalisir praktik manajemen
Ia@ o

S Manajemen laba yang dilakukan oleh
ma@agr timbul karena adanya perbedaan
keﬁemlngan antara pihak manajemen perusahaan
(a%erf:'s) dengan pemegang saham (principal) yang
sergng; diseput dengan konflik keagenan. Baik
manajemen {perusahaan maupun pemegang saham
memiliki keépentingan dan tujuan masing-masing
serta ingin #enghindari risiko. Pemegang saham
memiliki ekspektasi bahwa saham perusahaan yang
dimilikinya zharus memberikan manfaat sebesar-
besarnya kepada dirinya seperti dividen. Semakin
besar laba zyang dihasilkan atau semakin baik
kondisi ekopomi perusahaan maka semakin besar
kemungkinah=. pemegang saham memperoleh
dividen yang lebih besar. Sedangkan manajer

menginginkan kepentingannya diakomodir dengan
pemberian kompensasi bonus atau insentif atas
kinerjanya. Maka dari itu, para manajer atau CEO
(Chief Excecutive Officer) umumnya melakukan
praktik manajemen laba saat mengelola perusahaan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Balsam
(1998) menunjukkan bahwa CEO akan melakukan
manajemen laba dengan menggunakan metode
akuntansi yang dapat meningkatkan laba
perusahaan karena laba perusahaan digunakan
untuk menilai kinerja CEO (Adiasih & Kusuma,
2011).

Menurut Scott (2015), terdapat motivasi-

motivasi yang mendorong manajer melakukan
manajemen laba adalah adanya skema bonus,
motivasi  kontrak lain, memenuhi ekspektasi

investor dan penawaran saham perdana. Selain
adanya perbedaan kepentingan antara pihak agen
dan prinsipal, asimetri informasi juga diduga dapat
memicu terjadinya manajemen laba. Sebagai
pengelola perusahaan, manajer memiliki informasi
internal perusahaan lebih banyak dibandingkan
dengan pemegang saham. Hal ini dikarenakan

manajer terlibat dalam kegiatan sehari-hari
perusahaan sehingga manajer mengetahui informasi
yang tidak diketahui oleh  pemilik dan
memanfaatkan celah tersebut untuk
memaksimumkan kepentingannya.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi praktik manajemen laba dalam

perusahaan diantaranya adalah free cash flow,
kebijakan dividen dan profitabilitas.

Brigham dan Houston (2001:55)
mendefinisikan Free Cash Flow sebagai kas
perusahaan yang dapat didistribusi kepada kreditur
atau pemegang saham setelah perusahaan mendanai
seluruh investasi pada asset tetap, produk baru dan
modal kerja (working capital) yang dibutuhkan
untuk menopang operasi yang sedang berlangsung.
Semakin tinggi free cash flow perusahaan, semakin
tinggi kemungkinan manajer melakukan manajemen
laba karena free cash flow yang tinggi akan
menciptakan masalah keagenan yang lebih besar.
Namun apabila free cash flow yang tinggi tidak
didistribusikan secara seimbang kepada investor
maka akan menimbulkan masalah keagenan.
Dimana menurut Jensen (1986), manajer akan
selalu termotivasi menggunakan kas tersebut untuk
menginvestasikannya ke proyek yang tidak
menguntungkan  daripada membayarkan  kas
tersebut sebagai dividen. Tujuan manajer adalah
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menggunakan  kas  tersebut  dapat
memperbesar ~ perusahaan  melebihi  ukuran
optimalnya (mgskipun investasi yang dilakukan
membawa NPV negatif.

. o Dengan demikian,
geggmtmgan antara pemegang saham dan
@a%a;)emen mengenai  kebijakan  pembayaran
%flenﬁdl tinggi ketika perusahaan menghasilkan arus

ag, bebas yang besar. Perbedaan kepentingan itu
gk@h@ rmmotlva5| manajer untuk  melakukan
@@a@@n laba dan tidak memberikan informasi
gan»g usebenaffiya serta menutupi kinerjanya yang
tidak Soptimalh akibat melakukan investasi pada
Qr@% ﬁng tidak menguntungkan. Menurut Bukit
@a@ iskandar (2009) free cash flow memiliki
Beﬁggul& positif signifikan terhadap manajemen
f;ab;é Sedangkan penelitian ~ Agustia  (2013)
I&ﬁ@t@t&kan hasil yang berbeda yaitu bahwa free
gash %ong berpengaruh negatif signifikan terhadap
mahajemen laba.

giﬁ Kebuakan dividen merupakan kebijakan
atag Igeputusan oleh perusahaan dalam membagikan
dividen kepada pemegang saham dalam jumlah dan
peﬁoé‘e tertentu. Kebijakan dividen yang diukur
dengan Dividend Payout Ratio (DPR) terindikasi
me;;nﬁlkl pengaruh terhadap manajemen laba,
kaFeng kebijakan dividen merupakan salah satu
alagag investor atau pemegang saham untuk
beﬁngestaa di‘'perusahaan tertentu. Bird in the hand
theor menjelaskan bahwa pemegang saham atau
|n\zses r mergsa lebih aman untuk memperoleh
pe@daipatan berupa pembayaran dividen yang lebih
pasti daripada menunggu capital gains yang lebih
beésﬂm (Sawir, 2004:146). Sesuai dengan teori
moﬂ@m mafgjemen laba oleh Scott (2015) yaitu to
m@t r1>nvestor s earning expectations and maintain
re@tﬁtlon menjelaskan bahwa manajer akan
tergn@tlvam melakukan manajemen laba untuk
mei}*nenuhl ekspektasi investor sehingga Kkinerja
manaEr akane terlihat baik dan manajer mampu
m@gglola perusahaan. Dengan demikian, manajer
akah " terhindari dari pergantian manajer dan
perusahaan tetap berada pada keadaan yang stabil.
Selain itu, pembagian dividen yang tidak seimbang
juga akan menimbulkan masalah keagenan. Teori
agensi berfokus pada perilaku manajer yang
menyimpang=tengan kepentingan pemegang saham
dimana dalam konteks ini manajer akan berusaha
agar dana yang dimiliki perusahaan memberikan
manfaat Kepada perusahaan bukan kepada
pemegang saham sehingga perusahaan baru akan

terjadilah  konflik

membayarkan dividen ketika memiliki pendapatan
tersisa atau pendapatan residual (sesuai dengan teori
dividen residual). Sehingga manajer diduga akan
melakukan manajemen laba dengan pola income
decreasing agar dividen yang dibagikan berkurang
sehingga laba yang ditahan akan meningkat. Putri
(2012) mengatakan bahwa adanya pengaruh secara
statistis signifikan antara pengelolaan laba dengan
konsentrasi dividend payout ratio (DPR) sebagai
proksi dari kebijakan dividen. Namun Haneswan
(2012) menemukan bukti bahwa kebijakan dividen
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai
rasio yang menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan  untuk  menghasilkan laba
berdasarkan aset tertentu karena semakin
banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin
tinggi tingkat laba yang diperoleh (Aprina dan
Khairunnisa, 2015). Semakin tinggi
profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mencapai laba yang sesuai dengan
sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Menurut Archibalt (1967) perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang rendah cenderung
melakukan praktik perataan laba (Herni dan
Susanto, 2008) yang merupakan salah satu
bentuk dari manajemen laba. Tindakan
manajemen untuk meratakan laba yang
dilaporkan juga temotivasi atas kepuasan
pemegang saham terhadap korporasi yang
meningkat seiring dengan rata-rata tingkat
pertumbuhan income korporasi dan stabilitas
incomenya (Belkoui, 2000 dalam Bestivano,
2013). Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Aprina dan Khairunnisa (2015) dan
Herni dan Susanto (2008). Namun tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan dkk (2015) yang menyatakan bahwa

profitabilitas  tidak  berpengaruh terhadap
manajemen laba.
TEORI AGENSI

Jensen dan Meckling (1976)

mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatu
kontrak dimana satu atau lebih pihak (prinsipal)
mempekerjakan pihak lain (agen) untuk mengelola
perusahaan sesuai dengan kepentingan prinsipal
dengan mendelegasikan  beberapa wewenang
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- “pengambilan  keputusan kepada agen. Ketika
kontrak antara prinsipal dan agen terjadi, agen
cenderung akan bertindak untuk memaksimumkan
kemakmuran _prinsipal. Namun bila kedua pihak

- tersebyt memilki kepentingan yang berbeda maka

- -ada, Eemungkman bahwa agen tidak akan selalu

@eﬁlrgjak sestiai dengan kepentingan prinsipal.

='C © Teori‘agensi ditekankan untuk menghadapi

u@ ermasalahan yang dapat terjadi dalam

@u@gaﬁ keagenan (Eisenhardt, 1989), yaitu: Yang

ega@iabmasalah keagenan dapat timbul ketika (a)

per)gungan dan tujuan prinsipal dan agen

eflawanan (b) sulit dilaksanakan bagi prinsipal
n&;[ﬁm&akukan verifikasi tentang apa yang benar-
e@arD dﬁakukan oleh agen. Yang kedua adalah

%a@h&)embaglan resiko yang timbul pada saat

rms;paladan agen memiliki sikap atau tindakan

a@g’be%beda terhadap resiko. Sebagai manusia,
baik S gmsmal maupun  agen  sama-sama
fhéentingkan  kepentingannya  sendiri  dan

@]ggm%arl dari risiko yang ada. Pemilik

aan sebagai  prinsipal  menginginkan

B peﬁjsﬁhannya menghasilkan laba yang tinggi

£l sel?cmgga akam meningkatkan nilai perusahaan dan

@ kemaKmurannya Sedangkan manajemen

= pesusghaan sebagai agen mengharapkan insentif

@ seﬁesgr -besariya atas kinerjanya. Permasalahan-
pegngsalahan yang ada dalam hubungan keagenan
|tu§1kgyang rmenimbulkan biaya keagenan (agency
co )c

= ; Kemudian, sebagai pihak yang mengelola
pewsahaan agen memiliki informasi internal
pemsﬁhaan lebih banyak dibandingkan dengan
peﬁ]egang saham. Hal ini dikarenakan manajer
terfibat dalam kegiatan sehari-hari perusahaan
sefiingga agen mengetahui informasi yang tidak
dllét&hw oleh pemilik dan memanfaatkan celah
tergekgjt uAtuk  memaksimumkan  utilitasnya.
Seﬁaﬁtara prinsipal sulit untuk memastikan apakah
agen benar-benar memberikan kontribusi pada hasil
akgja5l>T perusahaan. Adanya Kketimpangan pada
penguasaan anformasi ini disebut dengan asimetri
informasi.

Dengan adanya konflik keagenan dan
asimetri  informasi dapat mendorong atau
mempengarulli manajer untuk berperilaku oportunis
dalam  meéngungkapkan informasi  mengenai
perusahaan Sehingga akan menghasilkan laporan
keuangan yamg tidak sebenarnya kepada pemegang
saham.

FREE CASH FLOW
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Brigham dan Houston (2001:55)
mendefinisikan Free Cash Flow sebagai kas
perusahaan yang dapat didistribusi kepada kreditur
atau pemegang saham setelah perusahaan mendanai
seluruh investasi pada asset tetap, produk baru dan
modal kerja (working capital) yang dibutuhkan
untuk menopang operasi yang sedang berlangsung.
Semakin tinggi free cash flow perusahaan, semakin
tinggi kemungkinan manajer melakukan manajemen
laba karena free cash flow yang tinggi akan
menciptakan masalah keagenan yang lebih besar.

Jensen (1986) mengungkapkan bahwa
manajer memiliki kecenderungan menggunakan
Free Cash Flow untuk menginvestasikannya
kembali ke perusahaan daripada didistribusikan
kepada pemegang saham. Jaggi dan Gul (2000)
dalam Kangarluei (2011) berpendapat bahwa agen
mendistribusikan Free Cash Flow untuk melakukan
investasi ke proyek dengan NPV negatif yang akan
menjatuhkan nilai perusahaan dan menurunkan
pertumbuhan perusahaan. Sesungguhnya tujuan
manajer adalah dengan menggunakan kas tersebut
dapat memperbesar perusahaan melebihi ukuran
optimalnya meskipun investasi yang dilakukan
membawa NPV negatif. Oleh karena itu, manajer
berusaha menutupi kondisi ini dengan melakukan
manajemen laba dengan meningkatkan pendapatan.
Dengan demikian, semakin tinggi Free Cash Flow
yang dihasilkan perusahaan, semakin tinggi
kemungkinan manajer akan melakukan manajemen
laba.

Ha! : Free Cash Flow berpengaruh positif terhadap
terhadap manajemen laba.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Kebijakan dividen merupakan kebijakan
atau keputusan oleh perusahaan dalam membagikan
dividen kepada pemegang saham dalam jumlah dan
periode tertentu. Kebijakan dividen yang diukur
dengan Dividend Payout Ratio (DPR) terindikasi
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba,
karena kebijakan dividen merupakan salah satu
alasan investor atau pemegang saham untuk
berinvestasi di perusahaan tertentu. Bird in the hand
theory menjelaskan bahwa pemegang saham atau
investor merasa lebih aman untuk memperoleh
pendapatan berupa pembayaran dividen yang lebih
pasti daripada menunggu capital gains yang lebih
beresiko (Sawir, 2004:146). Sesuai dengan teori
motivasi manajemen laba oleh Scott (2015) yaitu to
meet investor’s earning expectations and maintain
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akan
termotivasi melakukan manajemen laba untuk
memenuhi gkspektasi investor sehingga kinerja
manajer akan terlihat baik dan manajer mampu
mengelola perusahaan. Dengan demikian, manajer
akan o terhindari  dari pergantian manajer dan
@eﬁjsghaan tefap berada pada keadaan yang stabil.
§eﬁlﬁ itu, pembagian dividen yang tidak seimbang
juga akan menimbulkan masalah keagenan. Teori
gg@% Herfokus pada perilaku manajer yang
@@y@n@ng fengan kepentingan pemegang saham
guﬁalga dalarit konteks ini manajer akan berusaha
gg% Siana yang dimiliki perusahaan memberikan
m@f‘a%ta kepada perusahaan bukan kepada
féemeﬁa@ saham sehingga perusahaan baru akan
Ené%nlgay&rkan dividen ketika memiliki pendapatan
gerslsg atau pemdapatan residual (sesuai dengan teori
ﬁl\gden ¥e3|dual) Sehingga manajer diduga akan
ﬁ@a@k@ manajemen laba dengan pola income
de€regsiag agar dividen yang dibagikan berkurang
gelﬁnggaglaba yang ditahan akan meningkat.

Ha® 2 ‘Kebijakan Dividen berpengaruh positif
terﬂgadﬁp terhagdap manajemen laba.

PROFITABELITAS

:*'U Profitabilitas merupakan rasio yang
meTﬂggkur kemampuan suatu perusahaan untuk
méﬁ\ggasnkan laba berdasarkan aset yang dimiliki
perusahaan, “maka semakin banyak aset yang
dlrgjllﬁn perusahaan, semakin tinggi tingkat laba
yang = dipergleh. Menurut  Archibalt (1967)
pefusahaan 'yang memiliki profitabilitas yang
reridah cenderung melakukan praktik perataan laba
(Herni dan Susanto, 2008) yang merupakan salah
satd bentukz@ari manajemen laba. Karena tingkat
pr@fllgbllltas menunjukkan baik buruknya kinerja
suauC perusahaan dimana keberhasilan kinerja
mailafer umgmnya diukur berdasarkan hal tersebut.
Seguﬁ dengah bonus scheme yang menyatakan
bahwa manajer akan selalu berusaha untuk
m&n%(mmumkan bonus, yang diukur berdasarkan
keberhasilar Kinerjanya dalam menjalankan suatu
perusahaan. ¢y, Apabila  tingkat  profitabilitas
perusahaan ®fendah, maka akan memperburuk
kinerja manajer sehingga bonus yang akan
diperoleh mManajer pun kecil. Hal itulah yang
memotivasi @anajer dalam melakukan manajemen
laba sehingga manajer dapat menutupi kinerjanya
yang tidak z@ptimal. Dengan demikian, semakin
rendah nilaiggrofitabilitasnya maka semakin tinggi
kemungkinagimanajer melakukan manajemen laba.

Ha® : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
terhadap manajemen laba.

Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen

laba
> Manajemen Laba

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  ini  menggunakan
perspektif menurut Cooper & Schindler (2017:148-
152) yang diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan

Penelitian.
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
suatu studi formal. Tujuan dari studi formal
adalah untuk menguji hipotesis dan
menjawab semua pertanyaan penelitian
yang dikemukakan.

2. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk ke dalam klasfikasi
pengamatan (monitoring) dimana peneliti
melakukan pengamatan terhadap laporan
keuangan tahunan perusahaan yang telah
diaudit pada periode 2013-2016.

3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel
Penelitian ini termasuk dalam desain ex
post facto dimana peneliti tidak memiliki
kontrol terhadap variabel sehingga tidak
dapat mempengaruhi atau memanipulasi
variabel yang diteliti. Peneliti hanya dapat
melaporkan apa yang telah terjadi atau apa
yang sedang terjadi.

4. Tujuan Studi
Penelitian ini dikategorikan sebagai studi
kausal karena penelitian ini berusaha
menjelaskan  hubungan-hubungan antar
variabel penelitian atau bagaimana satu
variabel mempengaruhi variabel lainnya.
Pada penelitian ini akan menjelaskan
pengaruh antara variabel independen (free
cash flow, Kkebijakan dividen dan
profitabilitas) terhadap variabel dependen
(manajemen laba).

5. Dimensi Waktu

| Free Cash Flow

| Kebijakan Dividen

| Profitabilitas




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Penelitian ini merupakan gabungan antara
penelitian cross-sectional dan longitudinal
atauyang disebut pooled karena data yang
digungkan adalah laporan  keuangan

. o tahunan beberapa perusahaan yang telah
- o & diaudit pada tahun 2013-2016.
$ S62 Cakupan Topik
%Eg Penelitian ini termasuk dalam studi statistik
5% o yang didesain untuk cakupan yang lebih
5 = ¢ Ibas.” Studi statistik berusaha  untuk
%é = engetahui kgrakterlstlk pqpula5| dqua_m
o o v memBuat kesimpulan dari karakteristik
> S § sampel dan hipotesis dari studi ini diuji
S £ % skcarakuantitatif.
¢ 7. [Eingkungan Penelitian
>3 & Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada
< % » kKondisi lingkungan  aktual  (kondisi
cg e fapangan-field conditions), karena data
325 L)Cémg digunakan adalah data yang sesuai
& S 7 dengan lingkungan sebenarnya bukan pada
b & < Kondisi yang direkayasa atau dimanipulasi.
" 78 Kesadaran Presepsi Partisipan
= % Penelitian ini menggunakan data sekunder
§ 5. yangadiperoleh dari Bursa Efek Indonesia
o o (BEI); sehingga tidak melibatkan aktivitas
& 9 rutin dari partisipan (perusahan manufaktur)
i 3 yang da_lpat mempengaruhi hasil penelitian
T3 secara tidak langsung.
= 5
TE;](&IIK PENGAMBILAN SAMPEL
x~ 2 Populasi dari penelitian ini adalah 160

e

Q)

perusahaan manufaktur dengan 35 perusahaan
sebagai sampel yang sesuai dengan kriteria
pemelitian. Teknik pengambilan sampel yang
digmur@kan adalah purposive sampling. Berikut
adalah kriteria yang telah ditetapkan :

215 Perusghaan manufaktur terdaftar di Bursa
Efek=Indonesia selama periode penelitian
2013-2016.

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan
tahupan selama periode pengamatan dan
memliki akhir tahun tutup buku 31
Desémber.
Perusahaan tidak delisting dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode penelitian
(tahgn 2009-2011), karena pada penelitian
ini hanya menggunakan perusahaan yang
secara konsisten listing di Bursa Efek
Indanesia (BEI) selama tahun 2013-2016.
4. Data=dengkap dan tersedia mulai tahun
2013-2016, dimana perusahaan

‘uedode) ueunsn
)
:1aqulins uey

w

menerbitkan laporan keuangan yang telah
diaudit oleh auditor independen dari tahun

2013-2016  dan  laporan  keuangan
perusahaan disajikan dalam satuan mata
uang Rupiah.

5. Perusahaan tidak mengalami rugi dan

membayar dividen setiap tahunnya selama

tahun 2013-2016.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdapat
dalam Indonesian Capital Market Directory 2013
sampai dengan tahun 2016 dengan outlier 6 data
perusahaan yaitu PT Fast Food Indonesia Thk
(FAST), PT Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI),
PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP), PT
AKR Corporindo Tbhk (AKRA), PT Duta Pertiwi
Nusantara Tbk (DPNS), dan PT Ekadharma
Internasional Thk (EKAD).

TEKNIK ANALISIS DATA
1. Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)
Untuk  mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen, sebelumnya harus diketahui
terlebih  dahulu apakah pooling data
penelitian  (penggabungan data  cross
sectional dengan time series) dapat
dilakukan atau tidak. Untuk itu perlu
dilakukan suatu pengujian Yyaitu suatu
pengujian yaitu pengujian comparing two
regression: the dummy variable approach.
Uji kesamaan koefisien dilakukan dengan
menggunakan variabel dummy. Penelitian
ini mengambil periode 2013-2016 sehingga
dummy 0 yaitu tahun 2016, dummy 1 yaitu
tahun 2015, dummy 2 yaitu tahun 2014 dan
dummy 3 vyaitu tahun 2013. Kiriteria
pengambilan keputusan adalah jika Prob-F
> 0,05 berarti data dapat di-pool, namun
jika Prob-F < 0,05 berarti data tidak dapat
di-pool.

2. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu variabel
yang diuji dalam penelitian ini, yang terdiri
dari rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range,
kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi). Analisis statistik deskriptif
digunakan  untuk  menyajikan  dan
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menganalisis  data  disertai  dengan
perhitungan sehingga dapat memperoleh
keadaaan dan Kkarakteristik data yang
bersangkutan.

3= Uji Asumsi Klasik

UjidNormalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk

T ..

© meRguji apakah dalam model
oregresi,variabel penggangu atau residual
gmemiliki distribusi normal (Ghozali,

—2016:154). Model regresi yang baik jika
S-data. terdistribusi secara normal. Dalam
cpenglitian ini, metode normalitas yang
@ digtinakan adalah One Sample
SKolmogorove-Smirnov ~ Test  dengan
Skriteria pengujian angka signifikan > 0,05
@maka Ho diterima, yang berarti data
Sberdistribusi  normal dan jika angka
Ssigaifikan < 0,05 maka Ho ditolak, yang

=]

& berarti data tidak berdistribusi normal.

UjizMultikolinieritas

Uji  multikolinearitas  bertujuan
unttk menguji apakah suatu model
regesi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen) (Ghozali
,20%6:103). Model regresi yang baik
adalah jika tidak terjadi korelasi antara
variabel independen. Untuk mengetahui
ada~atau tidak multikolinearitas, dapat
dilihat dengan menggunakan besaran VIF
(Variance Inflation  Factor) dan
Tolerance pada tabel Coefficient.
Pedoman model regresi yang bebas dari
mudtikolinearitas yaitu empunyai nilai
VIE (Variance Inflation Factor) <10 dan
nilai Tolerance> 0,10 dimana tolerance =
1/\WAF atau VIF = 1/tolerance

UjitAutokorelasi

. Ghozali (2016:107) menyatakan
bahiwa uji autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korglasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan Kkesalahaan
pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terdapat korelasi antar
variabel maka menunjukkan adanya
masalah autokorelasi. Maka dari itu,

persyaratan yang harus terpenuhi adalah
tidak adanya autokorelasi dalam model
regresi. Metode pengujian yang sering
digunakan adalah dengan uji Durbin-
Watson test. Pengujian Durbin-Watson

test

menggunakan

sebagai berikut:
Ho : Tidak terjadi autokorelasi
Ha : Terjadi autokorelasi

hipotesis

statistik

Pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi:

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada Tolak 0<d<dl
autokorelasi positif
Tidak ada No desicion | dl<d<du
autokorelasi positif
Tidak ada Tolak 4-dl<d<4
autokorelasi negatif
Tidak ada No desicion | 4—-du<d<4-
autokorelasi negatif dl
Tidak ada Tidak du<d<4-du
autokorelasi, positif | ditolak
atau negatif

Jika nilai Durbin Watson terletak diantara
-2 sampai +2 tidak ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2016:134). Apabila
model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari pengamatan
yang satu ke pengamatan yang lain, maka
disebut homokedastisitas, jika varian dari
residual tersebut berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah Homokedastisitas atau tidak
terjadi Heterokedastisitas. Pada penelitian
ini, uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan uji Glesjer. Keputusan yang
diambil dengan uji Glesjer adalah dengan
meregresi nilai absolute residual terhadap
variabel independen. Maka, hipotesis
yang terbentuk adalah:
Ho : Terjadi heteroskedastisitas
Ha : Tidak terjadi heteroskedastisitas

Lihat pada kolom Coefficients
untuk melakukan Uji heteroskedastisitas.
Jika nilai sig > 0,05, tolak Ho, yang berarti
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tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sedangkan jika nilai sig < 0,05, tidak

tolaky Ho ~ yang  berarti terjadi
heteroskedastisitas

Uji Hipotesis

Analisis Regresi Ganda

— =Analisis yang digunakan dalam
2 penglitian  ini  dapat diuji dengan

Omepggunakan analisis regresi berganda
Suntuk  menguji  apakah terdapat
Okegkuratan hubungan antara manajemen
glaba (variabel dependen) yang
< dipengaruhi oleh variabel independen
“yaifti dengan free cash flow, kebijakan
Sdividen dan  profitabilitas  dengan
§persamaan sebagai berikut :

QDAL = a + B1FCF + B2DIV + B3ROA + ¢

S Keterangan:

o

o DAC = Directionary Accrual pada tahun

«@ t

o = Konstanta

B = = Koefisien variabel

FCE. = Free Cash Flow perusahaan pada
9 tahunt

DIV = Dividend payout ratio pada tahun
t
ROA = Profitabilitas perusahaan pada

tahun t
€ =error

Langkah  selanjutnya adalah
melakukan pengolahan data
menggunakan program Statistical

Package for Social Science (SPSS) versi
20:0 dengan melakukan uji F, uji t, dan
melihat koefisien determinasi (R?) untuk
médel regresi berganda yang telah dibuat.

UjiKeberartian Model (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya
digunakan untuk mengetahui signifikansi
regtesi. Pengujian ini dilakukan untuk
mémbandingkan probabilitas F hitung
demngan tingkat signifikansi (o) dari tabel
anova yang akan diperoleh nilai F hitung
dam " signifikansi F. Untuk menguji ada
tidaknya pengaruh signifikan antara
varfabel  dependen  dan  variabel
independen, yaitu jika Sig-F < «(0,05)
maka model regresi signifikan, jika Sig-F

> «(0,05) maka model regresi tidak
signifikan.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
seberapa  jauh  pengaruh  variabel
independen (free cash flow, kebijakan
dividen dan profitabilitas) secara sendiri
atau masing-masing terhadap variabel
dependen (manajemen laba). Pengujian
terhadap hipotesis menggunakan a (0,05),
yaitu jika nilai probabilitas sig (two-
tailed) < 0,05, berarti variabel independen
secara individual berpengaruh terhadap
variabel dependen. jika nilai probabilitas
sig (two-tailed) > 0,05, berarti variabel
independen  secara individual tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji ketetapan Determinasi (Goodness
of Test)

Koefisien Determinasi (R?)
mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam  menerangkan
variabel dependen. Koefisien determinasi
adalah bagian dari keragaman total
variabel tidak bebas (Y) yang dapat
diterangkan atau diperlihatkan oleh
keragaman variabel bebas (X).

Dua sifat koefisien determinasi (R?) yaitu:
e Nilai R? selalu positif, karena

merupakan rasio dari jumlah kuadrat.
e Batasnya adalah 0 <R?< 1, dimana:

1) Jika R? = 0, berarti variabel
independen tidak mampu
menjelaskan variabel dependen,
atau model regresi tidak tepat

meramalkan Y.

2) Jika R? = 1, berarti model regresi
dapat meramalkan Y  secara
sempurna.  Semakin nilai R?
mendekati 1, maka semakin banyak
informasi yang dapat diberikan oleh
variabel independen untuk
memprediksi variabel dependen.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Pengujian  kesamaan  koefisien
dalarp-penelitian ini menggunakan program
Statistical Package for Social Science
(SPSS) versi 20.0. Uji kesamaan koefisien
yang digunakan adalah metode the dummy
variagle  approach  dimana  untuk
menyatakan data penelitian ini lulus uji
kesargaan keofisien adalah persamaan
ggresi penelitian ini harus menghasilkan
pilai Signifikansi > o (0,05). Oleh karena
ftu, Berdasarkan hasil uji pooling yang
dilakdkan ditemukan bahwa variabel-
variabel dalam penelitian memiliki nilai sig
g 0,85, oleh karena itu penelitian dapat
dilanjutkan.

Tractors Thk pada tahun 2015 yaitu sebesar
-0,144041.

Variabel free cash flow memiliki
nilai rata-rata 0,046412 dan standar deviasi
sebesar 0,090901, dengan nilai tertinggi
sebesar 0,358300 pada tahun 2015 oleh PT
Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbhk dan
nilai terendahnya dimiliki oleh PT Sekar
Laut Tbk pada tahun 2016 dengan nilai -
0,269700.

Variabel kebijakan dividen
memiliki nilai rata-rata 0,547025 dan
standar deviasi sebesar 0,800642, dengan
nilai  tertinggi oleh PT  Metrodata
Electronics Tbk sebesar 0,048800 pada
tahun 2015 dan nilai terendah oleh PT
Surya Toto Indonesia Tbk pada tahun 2016
sebesar 7,348400.

Sedangkan profitabilitas memiliki
nilai rata-rata 0,109859 dan standar deviasi
sebesar 0,072999. Nilai tertinggi varibel
profitabilitas adalah PT Taisho
Pharmaceutical Indonesia Tbk sebesar
0,358780 pada tahun 2014 dan profitabilitas
terendah adalah PT Indal Aluminium
Industry Thk pada tahun 2013 yakni sebesar
0,006550.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

> 9
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o 0
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c Q.
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= -}
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R

gﬁ n 2

225

® S 2

= 1 1 R

o 7 |duodel Sig.

O x 3

= © o 1 (Constant) 61

23 3 FCF 757

N

o c DIV 566

o = = ROA 893

3 o DTH 205

=3 Q

=2 DT2 328

2 3 DT3 094

R FCF_DT 420
(]

=3 FCF_DT2 442

n =

i FCF_DT3 107

> DIV_DTA 088

s 2 DIV_DT2 401

5 - DIV_DT3 983

5 3 ROA_DT1 679

52 ROA_DT? 948

3g I ROA_DT3 327

c 5 T .

©25 Analisis Deskriptif

3,

o @

15 [ Jee [wen [

Q)

o bAC |=0.144 | 0.248 0.002 0.068

ol FCF | #0.269 | 0.358 0.046 0.091

“| biv <0.049 | 7.348 0.547 0.801
ROA 0.007 | 0.359 0.109 0.073

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-
rata =manajemen laba adalah 0,002326 dan
standar deviasinya sebesar 0,067589 . Nilai
manajemen laba tertinggi adalah PT
Maridom Indonesia Tbhk pada tahun 2015
yaituzssebesar 0,248258, sedangkan nilai
mangajemen laba terendah adalah PT United

H Unstandardized
a Residual
S N 140
I ’P\Ie?r;?::ters Mean -0.001287
p Std. Deviation 0.065566
ST | pe 0073453
a Positive 0.073453
Negative 0.042669
Kolmogorov-Smirnov Z 0.869102
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.436774
Hasil uji  normalitas dengan
menggunakan metode One sample

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai
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sig sebesar 0,436774 > a (0,05) yang
berarti bahwa data berdistribusi secara
normal.

Uj EMultikolinearitas

Collinearity Statistics
Madel
| Tolerance VIF
[ CF 0478 | 2,091
F DIV 0.889 | 1.125
£ ROA 0.519 1.927
é Uji  multikolinieritas  bertujuan

untuk= menguji adanya korelasi antar
variabel independen dalam suatu model
regres). Berdasarkan table diatas,
L@enunjukkan nilai Tolerance adalah lebih
dari ©,10 dan Variance Inflation Factor
IF= kurang dari 10, maka dapat
isimpulkan bahwa tidak terdapat kolerasi
antar& variabel independen pada model
regresi (tidak terjadi multikolinearitas).

Uji-Autokorelasi

Model R Adjusted Std. Error
R Square of the

Estimate

Durbin-
Watson

R Square

0.245912 0.060473 0.039748 0.066232 2.157087

1Jaquins uexingakusw uep uexywnjuesuaw gguey 1ul siiny eAuey ynan)as neje uelbeqss dixnbusw bueseigs|

Pengujian  autokolerasi  pada
penelitian ~ ini  dilakukan  dengan
menggunakan Durbin-Watson. Apabila
dilihat pada tabel diatas, nilai Durbin-
Watson sebesar 2,157 dan nilai 4-dw
sebesar 1,843. Pada tabel Durbin-Watson
menunjukkan bahwa nilai dw (2,157)
leBih besar dari nilai du (1,679) dan nilai
4-dw (1,843) lebih besar dari nilai du
(1;679). Yang berarti bahwa tidak terjadi
autokorelasi positif maupun negatif pada
model regresi penelitian.

UjizHeterokedastisitas

F Sig.
Reégression | 1.954615 | 0.123786
Residual

Dependent Variable: ABSUT
Predictors: (Constant), ROA, DIV, FCF

Pengujian heterokedastisitas pada
penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan  uji  Glesjer  dengan
meregresi nilai absolute residual terhadap
variabel independen. Model regresi yang
lulus uji heterokedastisitas adalah apabila
nilai sig > 0,05. Berdasarkan tabel diatas,
hasil uji heterokedastisitas menunjukkan
nilai sig. (2-tailed) 0,105213 untuk
variabel free cash flow, 0,183979 untuk
variabel kebijakan dividen dan 0,05169
untuk variabel profitabilitas, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terjadi
heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil penujian regresi

linear berganda pada lampiran 3 tabel 8,
maka dapat diperoleh model regresi sebagai
berikut :
DAC = -0,013063 — 0,182872 FCF -
0,007450 DIV + 0,254436 ROA
Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa
nilai konstanta yang diperoleh sebesar -
0,013063, sedangkan nilai koefisiensi
regresi variabel free cash flow, kebijakan
dividen dan profitabilitas sebesar -
0,182872, -0,007450 dan 0,254436 masing-
masing. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
adanya pengaruh dari variabel independen
(free cash flow, kebijakan dividen dan
profitabilitas), pengungkapan manajemen
laba akan berkurang -0,013063. Namun,
apablila variabel free cash flow mengalami
peningkatan satu satuan, maka akan
mengakibatkan pengurangan manajemen
laba sebesar -0,182872. Hal serupa terjadi
pada kebijakan dividen, apabila variabel
kebijakan dividen mengalami peningkatan
satu satuan, maka akan mengakibatkan
pengurangan manajemen laba sebesar -
0,007450. Sedangkan, apabila variabel
profitabilitas mengalami peningkatan satu

satuan, maka akan  mengakibatkan
peningkatan manajemen laba sebesar
0,254436.
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a. Uji Keberatian Model (Uji F)

Maodel F Sig.
Regression | 2.917886 | 0.036495
Berdasarkan dari hasil

pengolahan data pada tabel diatas dapat

Tdilihat bahwa nilai sig sebesar 0,036495
> lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat

Q

O‘disimpulkan

a=
=3

bahwa seluruh variabel

indépenden yaitu free cash flow,

g:kebijakan dividen dan profitabilitas dapat

= mempengaruhi
yait manajmen laba.

>3
«Q

PPUN

variabel dependennya

Uj iiKoefisien Regresi (Uji t)

X

uf-bu

B T Sig.

pxofl gef
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Uji t digunakan untuk
mengetahui  seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara sendiri atau
masing-masing terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil uji t pada
tbael diatas, variabel kebijakan dividen
mempunyai nilai koefisien regresi sebesar
-0,007450 dengan nilai sig (2-tailed)
0,15927 > a (0,05), sehingga variabel
kebijakan dividen memiliki pengaruh
negatif terhadap manajemen laba namun
tidak signifikan, oleh karena itu Ha
ditolak. Oleh karena itu, penelitian ini
belum memiliki cukup bukti bahwa
kebijakan dividen berpengaruh signifikan
terfadap manajemen laba.

‘ Sedangkan variabel independen
frée cash flow dan profitabilitas memiliki
nilai signifikansi (2-tailed) lebih Kkecil
dars 0,05 yaitu 0,021315 untuk free cash
flaw' dan 0,00931 untuk profitabilitas
deigan nilai koefisien regresi sebesar -
0,#82872 untuk free cash flow dan
0,254436 untuk profitabilitas. Yang
berarti bahwa variabel free cash flow

C.

memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba sehingga Ha
diterima dan variabel profitabilitas
memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba sehingga Has
diterima.

Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted Std. Error
R Square of the
Estimate
1 0.245912 0.060473 0.039748 0.066232
Hasil pengolahan data
menunjukkan  koefisiensi  determinasi

memiliki nilai adjusted R square sebesar
0,039748. Artinya variabel independen
penelitian (free cash flow, kebijakan

dividen dan profitabilitas) mampu
menjelaskan perubahan variabel
dependen (manajemen laba) sebesar

4,0%. Sedangkan 96,0% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model penelitian.

A. Pembahasan
1.

Pengaruh free cash flow Terhadap
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis uji t
dengan nilai  signifikan  (2-tailed)
0,021315 < 0,05 dan nilai koefisien -
0,182872, yang berarti bahwa variabel
free cash flow berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba,
maka hipotesis yang diajukan peneliti
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Agustia (2013)
dan Zuhri (2011) yang menyatakan
bahwa free cash flow berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba. Hal
tersebut menjelaskan bahwa perusahaan
yang memiliki free cash flow yang tinggi
atau positif merupakan perusahaan yang
sehat dan mampu bertahan dalam situasi
yang buruk karena perusahaan memiliki
sumber dana internal yang mencukupi
untuk mendanai kebutuhan investasi
perusahaan serta untuk pembayaran
hutang dan dividen. Sehingga tanpa
adanya manajemen laba, dengan free cash
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flow yang tinggi, manajer sudah dapat
memenuhi ekspektasi pemegang saham
dariymenampilkan kinerja perusahaan
yang baik. Akan tetapi, hasil penelitian
ini didak sejalan dengan penelitian Bukit
dan Iskandar (2009) yang menyatakan
bamwa free cash flow berpengaruh positif
terfladap manajemen laba pada seluruh
Tperisahaan  Malaysia yang gopublic
gkecuali perbankan dan sektor finansial.
= Perfiedaan hasil  penelitian  tersebut
gmungkin terjadi karena perbedaan data
=sampel yang diambil antara perusahaan

=)

%Indonesia dan Malaysia.

=)

.@CPer}garuh Kebijakan Dividen Terhadap

2 Manajemen Laba
Q

S5 Berdasarkan hasil analisis uji t
L?Cdengan nilai signifikan 0,15927 >
2a(0505), yang berarti bahwa variabel
ékebijakan dividen tidak berpengaruh

terhadap manajemen laba, maka hipotesis

yang diajukan peneliti ditolak. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian  Haneswan (2017) yang

menyatakan bahwa kebijakan dividen
tidak berpengaruh terhadap manajemen
lab@. Dapat disimpulkan bahwa besar atau
kecilnya dividen yang dibayarkan oleh
pertisahaan tidak menimbulkan respon
nedatif dari pemegang saham karena tidak

semua  pemegang saham  selalu
menginginkan  dividen yang besar
melainkan pemegang saham

menginginkan perusahaan menggunakan
laba yang dihasilkan untuk pertumbuhan
pertisahaan sehingga perusahaan akan
mémberikan keuntungan yang lebih besar
lagi, bagi pemegang saham. Dengan
demikian, kebijakan dividen bukanlah
faktor yang dapat mendorong manajer
melakukan manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis uji t
dehgan nilai signifikan (2-tailed) 0,00931
< 0;05 dan nilai koefisien 0,254436, maka
yang berarti bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba, maka hipotesis yang

diajukan peneliti ditolak. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, akan memicu
manajer bertindak oportunis dengan
menurunkan laba. Hasil penelitian ini
dapat mendukung pola atau teknik
manajemen laba oleh Scott (2015) yang
menyatakan bahwa teknik manajemen
laba ini akan digunakan oleh perusahaan
selama periode tingkat profitabilitas yang

tinggi  untuk  menghindari  pajak
penghasilan yang terlalu besar. Dengan
demikian, dapat dikatakan  bahwa
semakin tinggi profitabilitas maka

semakin tinggi kemungkinan manajer
untuk menurunkan laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh dari beberapa faktor terhadap manajemen
laba dengan menggunakan 35 sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Saran

Tidak dapat disimpulkan bahwa free cash
flow berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba.

Tidak terbukti bahwa kebijakan dividen
berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba.

Tidak dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan
terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil analisis serta kesimpulan

yang telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa
saran untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya
mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini,

antara lain :
1. Dapat mempertimbangkan penggunaan
sampel  sub-sektor  perusahaan  yang

terdaftar di BEI sebagai obyek penelitian
untuk memperlihatkan perbedaan hasil per
sub-sektor dengan keseluruhan perusahaan.
Dapat menggunakan variabel lain maupun
menambah variabel baru diluar penelitian
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z & ini serta menggunakan variabel moderating

dan intervening.
3. Dapat~)menggunakan proksi lain diluar
__ penelitian ini  yang digunakan untuk
— mengukur variabel-variabel sehingga dapat

%5 memperlihatkan apakah terjadi perbedaan
5 2 hasil:

§F§‘Aﬁ PUSTAKA

\diasih,”P., & Kusuma, I. W. (2011). Manajemen

Eaba Pada Saat Pergantian CEO (Dirut) Di
IndonEsia. Jurnal Akuntansi dan Keuangan
2V0lF13, N0.2:67-79.

stia,>. D.5 (2013). Pengaruh Faktor Good
éorporate Governance, Free Cash Flow,

«Q

dan keverage Terhadap Manajemen Laba.
c 27-

eqas d!],

rnab Akuntansi dan Keuangan , Vol. 15:
42;
Li) N., & Khairunnisa. (2015). Pengaruh
Qkuran Perusahaan, Profitabilitas, dan
Kompensasi Bonus terhadap Manajemen
LCaba= (Studi Kasus pada Perusahaan
Perdagangan, Jasa, dan Investasi Sub
Sektor Perdagangan Eceran yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014).
e-Progeeding of Management , Vol.2,
3 No0.33251-3258.
B@tnﬁano W. (2013). Skripsi: Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan,
Profitabilitas, dan Leverage terhadap
Perataan Laba pada Perusahaan yang
Terdaftar di BEIl (Studi Empiris pada
Perusahaan di BEI). Padang: Universitas
Negeri Padang.
m, ET F, & Houston, J. F. (2001).
Fundamentals of Financial Management.
United States of America: Harcourt College
PubliShers.
R. B.,. & Iskandar, T. M. (2009). Surplus
Free Cash Flow, Earnings Management and
Audit Committee. Int.  Journal of
Econemics and Management , 204-223.
Chung, R., €Rirth, M., & Jeong, B. K. (2005).
Earnings management, surplus free cash
flows=and external monitoring. Journal of
Business Research , Vol. 58: 766-776.
Cooper, D. R., & Schindler, S. P. (2017). Metode
Penefitian Bisnis (12 ed., Vol. 1). Salemba
Empat.
Dechow, P.=M., Sloan, R. G., & Sweeney, A. P.
(1995). Detecting Earnings Management.

‘yejeseyyl N1ens uenefy) uep >1!1u}t@mnued

d ‘uenyauad ‘ueyipipuadiebuiyuaday ghun edue

eduey Ul si|ny eAuey| Ein)as neje u

(o8]

uedode) u&ansn/{uad Feiw)1 eiey uesin
LELU UEp UBYWNIUE)

:Jaqum?uemnqa/{

The Accounting Review , Vol 70, No.2, pp.
193-225.

Eisenhardt, K. M. (1989). Agency Theory: An
Assessment and Review. Academy of
Management Review , Vol. 14, No. 1, 57-
74.

Elfira, A. (2014). Pengaruh Kompensasi Bonus dan
Leverage terhadap Manajemen Laba.
Ghozali, H. I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate
Dengan Program IBM SPSS 23. Semarang:

Universitas Diponegoro.

Gumanti, T. A. (2000). Earning Management: Suatu
Telaah Pustaka. Jurnal Akuntansi &
Keuangan , Vol. 2, No. 2: 104-115.

Gunawan, K., Darmawan, N. A., & Purnamawati,
G. A. (2015). Pengaruh Ukuran perusahaan,
Profitabilitas, dan Leverage terhadap
Manajemen Laba pada  Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia  (BEI). e-Journal S1 Ak
Universitas Pendidikan Ganesha , Volume
03, No.01.

Haneswan, H. (2017). Pengaruh Kebijakan Dividen,
Kualitas Audit, dan Beban Pajak
Tangguhan terhadap Manajemen Laba
(Studi Empiris pada Perusahaan yang
terdaftar di BEI Tahun 2010-2014).

Hasty, A. D., & Herawaty, V. (2017). Pengaruh
Struktur Kepemilikan, Leverage,
Profitabilitas dan Kebijakan Dividen
Terhadap Manajemen Laba dengan Kualitas
Audit sebagai Variabel Moderasi.

Healy, P. M., & Wahlen, J. M. (1999). A Review Of
The Earnings Management Literature and
Its Implications For Standard Setting.
Accounting Horizons , Vol. 13: 365-383.

Herni, & Susanto, Y. K. (2008). Pengaruh Struktur
Kepemilikan Publik, Praktik Pengelolaan
Perusahaan, Jenis  Industri,  Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas dan Risiko
Keuagan terhadap Tindakan Perataan Laba
(Studi Empiris Pada Industri yang Listing di
Bursa Efek Jakarta). Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Indonesia , Vol. 23, No. 3: 302-314.

Jensen, M. C. (1986). Agency Costs of Free Cash
Flow, Corporate Finance, and Takeovers.
American Economic Review , Vol. 76, No.
2, pp. 323-329.

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory
of the Firm: Managerial Behavior, Agency



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

SSINISNY 40 TOOHDS

/%IE) NV AIMN

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Costs and Ownership Structure. Journal of
Financial Economics .
“Kangarluei, ., Motavassel, M., & Abdollahi, T
(201?The Investigation and Comparison
o of Free Cash Flows in The Firms Listed in
) Tehran Stock Exchange (TSE) With An
§ Emp@sw on Earnings Management.
< Interré_:glonal Journal of Economics and
Busiress Modeling , VVol.2, pp-118-123.
K?‘,) &7Poulsen A. (1989). Free Cash Flow
@d Stockholder Gains in Going Private
@rangctlons
- (2012). Pengaruh Kebijakan Dividen dan
ods Corporate Governance Terhadap
ananemen Laba.

@004) Kebijakan Pendanaan dan
estrukturlsa5| Perusahaan. Jakarta: PT
ram@dia Pustaka Utama.

R.€2015). Financial Accounting Theory.
Qttawia: Pearson Education.

nto, S._(2008) Manajemen Laba, Teori dan
ﬁlod@Emplrls Jakarta: Grasindo.

vin, G., Herawaty, A. (2010). Pengaruh
5. Mekamisme Good Corporate Governance,
Independen5| Auditor, Kualitas Audit dan
Fakto,Q lainnya terhadap Manajemen Laba.
3 Jurnal Bisnis dan Akuntansi , Vol. 14, No.

edunﬁuad'e

[9°]
:T?UQLU

Aue

[
AN e
begas dn

gnJnjas neje uel

Juitoy
éﬁ@rmrlufﬁ@wwm

A

t

uac&eﬁu!

‘WheSE N1ensdaenelun-gep yiijruesiinuad

S

|
exIEp
Sin e§ie

=

d ‘ue!mauad
eduey |

s
IFius
xmnlgoua

1:57- 54.

ingsih. (@2017). Pengaruh Free Cash Flow,
Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen
Laba (Studi Empirirs pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indoensia Periode 2012-2015).

ip A. B=2011). Pengaruh Arus Kas Bebas dan

Komite Audit Terhadap Manajemen Laba.

N
‘uedode) ueunsnAuad g-e!um eAiey uesi
:Jaquuns ue>11nqaﬂt—]‘éu1 uep ue

uepy XMy exj3ew.oju] uep sjusig IIIEYY



